
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring banyaknya data serta informasi yang disimpan dalam sebuah kompu-

ter, kebutuhan sistem keamanan pun semakin meningkat. Pemahaman tersebut telah

dipaparkan oleh Marjam Ongko Saputro (2001) dalam sebuah jurnal ilmiah menge-

nai proteksi sistem operasi. Dalam jurnal ilmiah tersebut beliau mengatakan bahwa

sebuah sistem komputer mengandung banyak obyek yang perlu diproteksi. Obyek

- obyek tersebut dapat berupa perangkat keras maupun perangkat lunak (Wahyono,

2006).

Keamanan komputer berhubungan dengan pencegahan diri dan deteksi terha-

dap tindakan pengganggu yang tidak dikenali dalam sistem komputer (Gollmann,

1999). Demi menjaga privacy data dalam sebuah komputer tersebut, sistem kea-

manan komputer secara terus menerus diperbaharui guna mendapatkan sebuah sis-

tem keamanan yang baik.

Aspek Keamanan yang harus terdapat pada sebuah komputer adalah confi-

dentiality dimana hanya mereka yang memiliki hak tertentu yang dapat mengakses

suatu data, identification dimana suatu sistem keamanan memiliki karakteristik da-

lam mengenali seorang individu, authentication dimana dapat membuktikan bah-
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wa pengguna adalah orang yang benar, authorization dimana sistem memberikan

jaminan autorisasi dengan benar dan accountability dimana suatu sistem dapat me-

nyajikan data seluruh aktifitas (Whitman dan Mattord, 2009).

Selain aspek keamanan yang telah disebutkan tersebut, salah satu aspek kea-

manan komputer yang harus ada adalah privacy. Menurut Whitman privacy disini

adalah sebuah pencegahan terhadap komputer kita agar orang yang tidak memiliki

kepentingan tidak dapat melakukan akses terhadap komputer kita. Salah satu cara

untuk melakukan pencegahan terhadap komputer kita adalah dengan menggunakan

sistem keamanan yang berbasis face recognition (Handika, 2014).

Sistem keamanan yang hanya menggunakan satu fitur yaitu face recognition

saja terkadang gagal dalam proses pengenalan wajah. Sebagai contohnya adalah

adanya seseorang yang memiliki kembar identik. Wajah orang tersebut tidak akan

dapat dibedakan oleh sistem (Frischholz dan Dieckmann, 2000).

Kelemahan sistem keamanan satu fitur tersebut menjadi dasar bagi para pe-

neliti dalam pengembangan face recognition ke tahap selanjutnya (Frischholz dan

Dieckmann, 2000).

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Frischholz dan Dieckmann, mereka

mencoba untuk menggabungkan pengenal wajah (face recognition) yang menggu-

nakan metode Hausdorff Distance dengan kompleksitas n2, pengenal suara (voice

recognition) yang menggunakan metode vector quantification dengan kompleksitas

n2 dan pengenal pergerakan bibir (lip movement recognition) dengan metode 3D
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Fast Fourier Transformation dengan kompleksitas sebesar n2.

Hasil dari penggabungan tiga elemen ini sangat baik dimana tingkat keaku-

rasiannya mencapai sampai dengan 99%. Walaupun hasilnya sangat baik, tetapi

cara tersebut sangat kompleks karena menggabungkan tiga metode sistem keaman-

an. Selain itu orang yang tidak dapat bersuara tidak dapat menggunakan sistem

keamanan ini.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Tu, Tao dan Huang, mereka mem-

berikan sebuah cara bagi mereka yang tidak dapat bersuara dan tidak dapat meng-

gerakan tangan mereka. Cara tersebut adalah dengan menggunakan gerakan dari

wajah mereka atau face tracker (Tu et al., 2007).

Untuk membuat sebuah metode sistem keamanan yang memiliki tingkat kom-

pleksitas rendah, maka pada penelitian ini akan mencoba menggabungkan dua buah

metode. Penggabungan akan dilakukan terhadap face recognition dengan face trac-

ker. Penlitian ini menggunakan face recognition dan face tracker agar dapat digu-

nakan bagi mereka yang memiliki keterbatasan dengan suara dan tangan mereka.

1.2 Rumusan Masalah

• Bagaimana cara untuk menggabungkan metode face recognition dengan me-

tode face tracker?

• Berapa tingkat kompleksitas sistem keamanan yang diperoleh dari pengga-

bungan antara Face Recognition dengan face tracker?
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• Berapa tingkat akurasi sistem keamanan yang diperoleh dari penggabungan

antara Face Recognition dengan face tracker?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian skripsi ini, penulis memberikan batasan masalah agar da-

lam pelaksanaannya nanti dapat lebih mudah dan terarah serta sesuai dengan yang

diharapkan. Pembuatan skripsi ini dibatasi hanya pada masalah sebagai berikut.

• Pembuatan pembuka kunci keamanan dengan menggabungkan face recog-

nition yang menggunakan metode SVM dengan metode face tracker yang

menggunakan OpenCV.

• Pembanding tingkat akurasi menggunakan database BioID dan uji lapangan

secara langsung.

• Uji lapangan dilakukan di wilayah seputar Universitas Multimedia Nusantara.

• Pembuatan modul sistem keamanan ini menggunakan alat bantu kamera we-

bcam standard pada komputer dan menggunakan bahasa pemrograman python.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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• Membuat modul keamanan yang memiliki tingkat kompleksitas rendah de-

ngan menggunakan python.

• Membandingkan tingkat kompleksitas dan akurasi sistem keamanan yang ba-

ru dengan sistem keamanan oleh Frischholz dan Dieckmann.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi :

1. Manfaat Teoritis

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sekurang-kurangnya

dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

• Bagi Penulis

– Mendapatkan sistem keamanan komputer dengan tingkat komplek-

sitas yang rendah.

– Memahami cara kerja dari Face Recognition dan Face Tracker.

– Mendapatkan pengalaman dalam menggunakan berbagai macam

alat bantu (tools) selama melakukan penelitian.

• Bagi Ilmu Pengetahuan
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– Mengetahui tingkat Kompleksitas dari penggabungan dua buah sis-

tem keamanan yang berbeda antara face recognition dengan face

tracker.

– Mengetahui tingkat akurasi dari penggabungan dua buah sistem ke-

amanan yang berbeda .

1.5 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini secara keseluruhan tersusun atas lima bab, yaitu :

1. BAB I : PENDAHULUAN.

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari penelitian ini yaitu ba-

gaimana cara membuat sistem keamanan dengan tingkat kompleksitas yang

lebih rendah dari yang telah diusulkan oleh Frischholz dan Dieckmann, de-

ngan batasan-batasan menggunakan SVM dan OpenCv, dilakukan di wilayah

Universitas Multimedia Nusantara. Penelitian ini bertujuan untuk membuat

modul keamanan dengan tingkat kompleksitas yang rendah.

2. BAB II : LANDASAN TERORI.

Bab ini memaparkan teori - teori yang mendukung dalam penelitian ini seper-

ti Haar-Cascade dan Support Vector Machine dan penelitian terdahulu oleh

Frischholz dan Dieckman serta alat bantu yang digunakannya yaitu Python.

3. BAB III : METODOLOGI PENELITIAN.

Berisi penjelasan metodologi yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian
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dari cara pengumpulan data, pengolahan data hingga penentuan akurasi dan

kompleksitas sistem keamaan yang baru.

4. BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN.

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tahap-tahap dalam proses penelitian

dari pembuatan modul face detection, face recognition hingga face tracker

dan hasil dari penelitian yang diperoleh yaitu tingkat akurasinya dan kom-

pleksitasnya.

5. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN.

Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis untuk pene-

litian berikutnya.
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